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PETUNJUK TEKNIS
PENERIMAAN PPDB KOTA PONTIANAK
JENJANG SD DAN SMP NEGERI TAHUN 2019 /2020

Pengertian
Dalam petunjuk teknis yang dimaksud dengan:

10.

11,

12.

13.

14,

15.

16.

Daerah adalah Kota Pontianak.

Luar Daerah adalah Wilayah Luar Kota Pontianak.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai Unsur Penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Walikota adalah Walikota Pontianak.

Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Pontianak.

Kepala Bidang Pendidikan Dasar adalah Kepala Bidang Pendidikan Dasar
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak.

Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat TK adalah salah satu bentuk
sekolah anak usia dini pada jalur pendidikan formal.

Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah SD Negeri dan Swasta.
Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah MI Negeri dan
Swasta.

Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat SMP adalah SMP
Negeri dan Swasta.

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disebut MTs adalah MTs Negeri dan
Swasta.

Satuan Pendidikan adalah satuan pendidikan dasar yang meliputi SD, MI,
SMP, MTs serta Lembaga Pendidikan yang menyelenggarakan Paket A/Ula
dan Program Paket B/Wustha.

Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.

Ujian Sekolah/ Madrasah/ Pendidikan Kesetaraan adalah kegiatan
pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh
sekolah /madrasah/penyelenggara program pendidikan kesetaraan untuk
semua mata pelajaran dan muatan lokal.

Ujian Nasional yang selanjutnya disingkat UN adalah kegiatan pengukuran
capaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional

dengan mengacu pada Standar Kompetensi Kelulusan.



17.

18.

19.

20.

21.
22.

2.3,

24.

25.

26.

27.
28.

29.

30.

ljazah adalah surat pernyataan resmi dan sah yang menyatakan bahwa
seseorang peserta didik telah menyelesaikan suatu jenjang pendidikan dan
diberikan setelah dinyatakan lulus ujian.

Sekolah Tujuan adalah sekolah yang menjadi sekolah pilihan bagi Calon
Peserta Didik.

Sertifikat Hasil Ujian Sekolah yang selanjutnya disingkat SHUS adalah surat
keterangan yang berisi Nilai Ujian Sekolah serta tingkat capaian kompetensi
lulusan yang diberikan kepada peserta didik setelah menempuh Ujian
Sekolah pada jenjang SD/MI Tahun 2019.

Surat Keterangan Hasil Ujian Sekolah Sementara yang selanjutnya disebut
SKHUS Sementara adalah Surat Keterangan Hasil Ujian Sekolah yang
diterbitkan oleh sekolah digunakan oleh siswa untuk melakukan pendaftaran
ke jenjang satuan pendidikan yang lebih tinggi sebelum penerbitan [jazah.
Kuota Kelas adalah jumlah maksimum Peserta Didik dalam satu kelas.
Sistem Online adalah suatu mekanisme penerimaan peserta didik melalui
dalam jaringan (daring).

Sistem Offline adalah suatu mekanisme penerimaan peserta didik melalui
luar jaringan (luring).

Penerimaan Peserta Didik Baru Kota Pontianak selanjutnya disebut PPDB
adalah kegiatan Penerimaan Calon Peserta Didik Baru yang memenuhi syarat
tertentu untuk memperoleh pendidikan pada jenjang satuan pendidikan yang
lebih tinggi.

Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem Online Kota Pontianak selanjutnya
disebut PPDB Sistem Online adalah kegiatan Penerimaan Calon Peserta Didik
Baru yang memenuhi syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan pada
jenjang satuan pendidikan yang lebih tinggi dengan Sistem Online.

Seleksi masuk SMP adalah penerimaan peserta didik baru pada jenjang SMP
berdasarkan jumlah Nilai Ujian Sekolah SD/MI/Sederajat.

Zonasi adalah pembagian/pemecahan suatu area menjadi beberapa bagian.
Sistem Zonasi adalah pemberian zonasi berdasarkan jarak tempat tinggal ke
sekolah pilihan sesuai dengan ketentuan zonasi.

Administrator adalah tenaga teknis PPDB Sistem Online yang memiliki Hak
Akses pada Aplikasi Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem Online tertinggi
untuk aplikasi tingkat sekolah dan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Pontianak.

Supervisor Daerah adalah tenaga teknis PPDB Sistem Online yang memiliki
hak akses pada PPDB Sistem Online tertinggi untuk aplikasi tingkat kota
di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak.



31. Operator Daerah adalah tenaga teknis PPDB Sistem Online yang melakukan
pengisian data untuk aplikasi tingkat kabupaten/kota di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Pontianak.

32. Supervisor Sekolah adalah tenaga teknis PPDB Sistem Online Sekolah yang
memiliki hak akses pada PPDB Sistem Online tertinggi untuk aplikasi tingkat
sekolah.

33. Operator Sekolah adalah tenaga teknis PPDB Sistem Online sekolah yang
melakukan pengisian data untuk aplikasi tingkat sekolah.

34. Penduduk Kota Pontianak adalah setiap orang yang memiliki identitas
kependudukan yang dibuktikan dengan Kartu Keluarga.

35. Orangtua/wali Calon Peserta Didik Baru adalah seseorang yang karena

kedudukannya bertanggung jawab langsung terhadap calon peserta didik.

II. Maksud dan Tujuan
1. sebagai pedoman dalam Penyelenggaraan PPDB pada jenjang SD Negeri dan
SMP Negeri di Kota Pontianak; dan
2. untuk menjamin terlaksananya Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru berjalan
secara objektif, transparan, berkeadilan, akuntabel dan tanpa diskriminasi

sehingga mendorong peningkatan akses layanan pendidikan.

IIl. Prinsip

PPDB mengedepankan prinsip-prinsip :

1. semua lulusan TK/RA/Sederajat memiliki kesempatan memperoleh pendidikan
pada jenjang SD;

2. semua lulusan SD/MI/Sederajat memiliki kesempatan memperoleh pendidikan
pada jenjang SMP; dan

3. pada dasarnya tidak ada penolakan PPDB kecuali daya tampung sekolah yang
bersangkutan tidak mencukupi dan waktu proses PPDB telah berakhir.

IV. Azas
Azas PPDB adalah:
a. objektif artinya bahwa PPDB harus memenuhi ketentuan umum yang diatur
dalam Peraturan Walikota ini;
b. transparan artinya pelaksanaan PPDB bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh
masyarakat termasuk orang tua calon peserta didik;
c. akuntabel artinya PPDB dapat di pertanggungjawabkan kepada masyarakat baik

prosedur maupun hasilnya;



d. online artinya rangkaian proses PPDB Sistem Online mulai dari pendaftaran
sampai dengan pengumuman hasil seleksi yang dikelola secara otomatis dengan
Sistem komputerisasi dan dapat dilihat setiap saat di website (laman) resmi PPDB
Sistem Online; dan

e. rules by system artinya aturan dan prosedur PPDB Sistem Online yang ditetapkan
akan berlaku kepada seluruh calon Peserta Didik Baru tanpa kecuali yang proses

pelaksanaannya dikontrol dan dijamin oleh Sistem program komputer.

V. Persyaratan calon Peserta Didik Baru kelas I (satu) pada SD adalah:

a. 7 (tujuh) tahun;

b. Paling rendah 6 (enam) tahun pada tanggal 1 juli tahun berjalan;

c. Pengecualian syarat usia paling rendah 6 (enam) tahun sebagaimana dimaksud
pada huruf b yaitu paling rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1
Juli tahun berjalan yang diperuntukkan bagi calon peserta didik yang memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa dan kesiapan psikis yang
dibuktikan dengan rekomendasi tertulis dari psikolog profesional.

d. Menyerahkan Fotocopy Akte Kelahiran dengan menunjukkan aslinya;

e. Menyerahkan Fotocopy Kartu Keluarga (KK) dengan menunjukkan aslinya;

Pas foto ukuran 3 x 4, sebanyak 2 lembar

VI. Persyaratan calon Peserta Didik Baru kelas VII (tujuh) pada SMP adalah:
a. Telah lulus SD/MI/sederajat dan memiliki ijazah;
b. Menyerahkan SHUN SD/MI/sederajat asli dan fotocopy yang telah dilegalisir;
c. Menyerahkan pas foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar;
d. Berusia setinggi-tingginya 15 (lima belas) tahun pada tanggal 1 juli tahun
berjalan.
€. Menyerahkan Fotocopy Kartu Keluarga (KK) dengan menunjukkan aslinya.

VII. Jalur Pendaftaran PPDB
a. Jalur Pendaftaran PPDB Jenjang SD : menggunakan jalur zonasi sebesar 95%
dari daya tampung dan 5% untuk jalur perpindahan tugas orang tua/wali.
b. Jalur Pendaftaran PPDB Jenjang SMP :
(1) Jalur Zonasi PPDB
Kuota Jalur Zonasi PPDB pada SMP Negeri Kota Pontianak paling sedikit
80% (delapan puluh persen) dari total daya tampung penerimaan peserta
didik baru masing-masing SMP Negeri, dengan ketentuan sebagai
berikut:
i. Zona A meliputi seluruh wilayah administratif Kota Pontianak,
dengan kuota paling sedikit 95% (sembilan puluh lima persen) dari



80% kuota zonasi daya tampung penerimaan peserta didik baru
masing-masing SMP Negeri.

Kuota Zona B meliputi seluruh wilayah perbatasan administrasi di
luar Kota Pontianak untuk satuan pendidikan perbatasan yaitu
Kecamatan Pontianak utara : SMPN 15, SMPN 28, SMPN 29;
Kecamatan Pontianak Timur : SMPN 21; Kecamatan Pontianak
Tenggara: SMPN 8; Kecamatan Pontianak Selatan: SMPN 22;
Kecamatan Pontianak Kota: SMPN 19; Kecamatan Pontianak Barat :
SMPN 13 dan SMPN 17, dengan kuota paling banyak 5% (lima
persen) dari 80% kuota zonasi daya tampung penerimaan peserta

didik baru masing-masing SMP Negeri.

Sistem Seleksi Jalur Zonasi

1.

iii.

iv.

Vi,

vii.

Sistem seleksi Jalur Zonasi menggunakan mekanisme on-line
(daring].

Sistem seleksi Jalur Zonasi dilakukan dengan memprioritaskan
jarak tempuh antara tempat tinggal/domisili calon peserta didik
baru ke sekolah tujuan terdekat dalam zona yang ditetapkan.
Pengukuran jarak tempuh tempat tinggal/domisili calon peserta
didik baru ke sekolah tujuan menggunakan aplikasi teknologi
informasi (google map) dan lintas seberang sungai akan dihitung
menjadi jarak terdekatnya.

Tempat tinggal/domisili calon peserta didik baru berdasarkan
alamat pada Kartu Keluarga yang diterbitkan paling singkat 6
(enam) bulan sebelum tanggal hari terakhir pendaftaran PPDB.
Kartu Keluarga dapat diganti dengan surat keterangan domisili dari
rukun tetangga atau rukun warga yang dilegalisir oleh
lurah/kepala desa setempat yang menerangkan bahwa peserta
didik yang bersangkutan telah berdomisili paling singkat 6 (enam)
bulan sebelum tanggal hari terakhir pendaftaran PPDB sejak
diterbitkannya surat keterangan domisili.

Jika jarak tempuh tempat tinggal/domisili calon peserta didik baru
ke sekolah tujuan sama, maka yang diprioritaskan adalah peserta
didik yang mendaftar lebih awal.

Setiap calon peserta didik dapat memilih paling banyak 3 (tiga)
sekolah yang dituju.






